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Bubble generator is an alternative technology for bubble
producers. One of many other functions of bubble
generator is as a purification tool. Type of bubble
generator that's used in this research is Jet Column
bubble generator. The diameter of the bubble hole
generator affects the length of bubble life, the length of
the bubble trajectory, the bubble shape, and the
purification process absorption of CO, The methods
used in the purification process are making a solution 4
KOH molar, making purification tool, installating the
output holes, gas purification process and gas testing
performed repeated three times in each test process.
The output bubble generator hole diameters are 0.08
mm, 0.12 mm and 0.16 mm. The result shows that the
greater the diameter of the bubble hole generator of 0.12
mm makes the length of bubble life shorter, the time is
1,77 s and for the smallest hole diameter of 0.08 mm
makes the length of the bubble life af about 3.21 s. The
hole diameter of 0.08 mm results in the length of bubble
trajectory of 1554.289 mm that is longer than that of the
hole diameter of 0.16 mm. The smaller hole diameter
produces bubbles with an average length of 6.441 mm
and bubble diameter of 1.237 mm. CO, gas content
decreased from 26.8% to 0.00%, and levels of
hydrocarbon content increased by 5540 ppm.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
semakin pesat. Teknologi

mengalami pertumbuhan

mempunyai kecenderungan

penelitian negara maju seperti Jepang adalah
ini  Micro Bubbles (Laksana, 2008).

sedang Bubble Generator adalah sebuah alat
pesat penghasil gelembung yang berguna untuk proses
pada pemurnian pada gas-gas yang mengandung CO,

pengembangan teknologi alternatif atau teknologi
yang renewable (terbaharukan). Diantara sekian
banyak penerapan teknologi yang sedang marak
menjadi bahan pembicaraan di lembaga
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seperti biogas. Gelembung tersebut dihasilkan
dari sebuah pipa yang berlubang sehingga dapat
menghasilkan gelembung. Seperti keterangan di
atas Bubble atau gelembung disini ditimbulkan
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dari lubang kecil dari tempat keluarnya bubble
tersebut. Terdapat empat jenis generator
gelembung mikro dengan cara kerja yang
berbeda, vyaitu generator gelembung mikro
elektrolisis (electrolityc microbubble generator),
material porus (porous plate), bola dalam tabung
(spehrical body in a flowing water tube), dan
venturi (venturi tube type microbubble generator)
(Warjito & Elizabeth, 2010)

Gelembung mikro adalah gelembung
dengan ukuran kurang dari 200 um. Gelembung
dengan diameter lebih dari 200 pm tetapi kurang
dari 1 mm disebut small bubble. Sedangkan
gelembung dengan diameter lebih dari 1 mm
disebut large bubble. Aplikasi gelembung
(bubble) sendiri pada saat ini, secara umum
orang belum banyak yang tahu. Beberapa
kendala yang terjadi pada gelembung sendiri
bisa dari diameter lubang, kecepatan naiknya
gelembung, dan seberapa lama gelembung
mampu bertahan agar tidak pecah atau meletus.
Dalam pengolahan air limbah, perangkat untuk
menghasilkan gelembung mikro adalah disebut
Microbubble Generator (MBG) (Budhijanto dkk.,
2015). Mikro gelembung sering digunakan dalam
berbagai proses industri (Andriy dkk., 2015).
Beberapa contoh termasuk industri anggur

tekanan ke dalam larutan kimia KOH 4 M di
dalam sebuah akuarium kaca. Diameter
penghasil gelembung tersebut akan terbagi
menjadi  beberapa ukuran. Ukuran-ukuran
tersebut akan mempengaruhi lama tinggal,
kecepatan dan cepat atau tidaknya gelembung
tersebut dalam mengikat CO, yang ada di dalam
kandungan bahan bakar. Dimana nantinya
gelembung akan bereaksi menjadi suatu produk
baru yakni berupa garam, garam tersebut adalah
hasil pengikatan dari KOH 4 M dengan CO..

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental, yaitu
melakukan  pengamatan  langsung  untuk
memperoleh data sebab akibat dalam suatu
proses melalui eksperimen sehingga dapat
mengetahui pengaruh variasi diameter lubang
bubble generator pada lama tinggal bubble,
panjang lintasan bubble dan hasil purifikasi.
Metode yang digunakan untuk pengumpulan dan
pengolahan data adalah dengan menggunakan
data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari pengujian dan data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari literatur. Tahap penelitian dan
prosedur pengujian adalah sebagai berikut:

1. Timba bak, 2.Selang 4", 3. Katup Pressure gauge 4. Stoples, 5. Selang V4", 6. Katup, 7. Alat
purifikasi, 8. Selang 4", 9. Bubble Generator, 10. Selang 4", 11. Katup, 12. Stoples, 13 Selang 4",

14. Katup, 15. Penampungan gas akhir

Gambar 1. Skema alat penelitian

(Devantine dkk., 2007), pengolahan air limbah
(Terasaka dkk., 2011) dan meningkatkan

pertumbuhan organisme aerobik (Ago dkk.,
2005).

Penelitian ini akan mempelajari bagaimana
pengaruh  diameter penghasil gelembung

terhadap pengikatan gelembung yang akan diberi
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1. Tahap Pembuatan Larutan KOH 4 Molar

Tahap pembuatan KOH dengan molaritas
4 M yakni dengan membeli KOH murni berwujud
bubuk. KOH tersebut akan dilarutkan dengan air
suling (aquades) sebanyak 3 liter pada tabung
reaksi, dimana 4 M didapat dengan perhitungan
sebagai berikut:
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Diketahui:

Mr KOH = 56 gram/mol (Ar K=39, O=16, H=1)
Air suling = 3 liter.

molKOH = M—Ol (1)
Volume air sulin(L)
AM = massaKrOH L )
568" 3L

mol
Jadi untuk membuat KOH 4 M dengan volume air
suling 3 liter membutuhkan KOH sebesar 672
gram.

2. Tahap Pembuatan Alat Purifikasi CO, Jenis
Bubble Jet Column

Tahap pembuatan alat pengikatan CO,
yaitu dengan menggunakan kaca transparan
berukuran panjang 55 cm, lebar 5 cm dan tebal 3
mm, kaca tersebut dibentuk balok dan direkatkan
dengan lem kaca, kemudian selang akuarium
dipasang di balok kaca tersebut, sebelum selang
dipasang, selang tersebut telah diberi pembuat
gelembung dengan tiga tipe ukuran vyang
berbeda yaitu 0,08 mm, 0,12 mm dan 0,16 mm.
Jadi dalam alat ini, akan dilakukan 3 Kkali
percobaan keluaran gelembug meliputi ukuran
lubang bubble generator, selengkapnya untuk
alat ini dapat dilihat pada gambar 2.

3. Tahap Pemasangan Lubang Keluaran
Gelembung Pada Alat Purifikasi

Lubang bubble pada alat purifikasi ini ada
tiga ukuran diameter yakni: 0,08 mm, 0,12 mm
dan 0,16 mm dan memiliki panjang jarum 11
mm, 30 mm dan 35 mm. Lubang keluaran dari
gelembung sendiri menggunakan jarum suntik,
sehingga akan memudahkan dalam proses
pemasangan instalasi hanya tinggal
memasangkan ke saluran selang akuarium yang
sudah disiapkan sebelumnya.

4. Tahap Proses Purifikasi

Tahap pengikatan CO, yang perlu
diperhatikan adalah alat pencampur CO, dan
bahan bakar gas apakah tidak ada kebocoran,
selang input dan outfput, pengeleman akuarium
kaca suapaya tidak terjadi kebocoran larutan
KOH dan penampung gas setelah proses
pengikatan agar proses penelitian tidak terjadi
permasalahan. Langkah percobaannya adalah
langkah pertama campurkan antara bahan bakar
gas dan CO, dengan menggunakan pompa
pneumatik. Setelah itu mendesain instalasi alat
purifikasi, apabila sudah terpasang maka
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memasukkan KOH 4 M ke dalam tabung
purifikasi. Maka percobaan dapat dilakukan.

Ty AT
_L_T_J_

Gambar 2. Alat purifikasi

5. Tahap Pengujian Gas Hasil Purifikasi
Pengujian dilakukan dengan mengalirkan
gas ke dalam alat purifikasi dengan memberikan
tekanan kepada gas yang akan dipurifikasi. Gas
yang dipurifikas akan keluar dari nozzle yang
mempunyai variasi tiga diameter yaitu 0,08 mm,
0,12 mm dan 0,16 mm. Setelah gas melalui
proses purifikasi gas akan tertampung pada
wadah plastik. Gas yang tertampung di dalam
plastik akan diuji dengan alat Gas Analyzer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengambilan data
sesuai dengan metode penelitian. Maka dapat
disimpulkan hasil dari penelitian adalah sebagai
berikut:

Pengujian Kadar CO, Hasil Purifikasi
Pada tabel 1. akan ditunjukkan hasil dari
pengujian kadar gas CO, hasil purifikasi.



Dinamika Teknik Mesin, Vol. 8, No. 2, Juli 2018
p. ISSN: 2088-088X, e. ISSN: 2502-1729

Bachrudin dkk.: Pengaruh diameter lubang bubbles generator
pada pengkatan CO. dengan larutan kalium hidroksida 4
molar

Tabel 1. Perbandingan prosentase CO, sebelum
dan setelah purifikasi

(mm) (mm?
1 0,08 0,005024 3,21
2 0,12 0,011304 2,02
3 0,16 0,020096 1,77

Kadar Kadar
Diameter  Luas CO, CO,
No Lubang Lubang sebelum sesudah
(mm) (mm? purifikasi purifikasi
(%) (%)
1 0,08 0,005024 26,8 0,00
2 0,12 0,011304 26,8 0,00
3 0,16  0,020096 26,8 0,00
Dari tabel 1. Perbandingan prosentase

CO, sebelum dan setelah purifikasi dapat dilihat
kadar CO, sebelum dipurifikasi adalah sebesar
26,8% dan setelah purifikasi dengan variasi
diameter lubang keluaran gelembung adalah
0,00%, sehingga CO, terikat habis oleh KOH 4
Molar yang akan meningkatkan kadar
hidrokarbon dari 1596 ppm menjadi 5540 ppm
yang akan ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan prosentase HC sebelum
dan setelah purifikasi

Kadar Kadar
Diameter  Luas HC HC
No Lubang Lubang sebelum sesudah
(mm) (mm? purifikasi purifikasi
(ppm)  (ppm)
1 0,08 0,005024 1974 5540
2 0,12 0,011304 1974 4670
3 0,16  0,020096 1974 2420

Dari hasil pengujian yang diperoleh pada tabel 3.
Maka akan di gambarkan dalam bentuk grafik 3.

4 3,21
5% 3 2,02 177
Eg 2
gs !
sa O
0 0005 001 0015 002 0025

Luas Lubang Keluaran (mm?)

Gambar 3. Lama tinggal bubble

Dari gambar 3. didapatkan hasil bahwa
luas lubang keluaran dari yang paling kecil
sebesar 0,005024 mm® akan memiliki lama
tinggal 3,21s dan luas lubang keluaran yang
paling besar sebesar 0,020096 mm? memliki
lama tinggal sebesar 1,77 s. Dapat disimpulkan
bahwa semakin besar luas lubang keluaran

bubble generator maka lama tinggal bubble

semakin sebentar.

Pengujian Panjang Lintasan Bubbles
Pengujian  panjang lintasan  bubbles

dilakukan dengan mengambil sampel bubbles
untuk  mempermudah pengukuran. Bubbles
direkam dengan menggukanan kamera dengan

Pengujian Lama Tinggal Bubbles

Proses pengujian lama tinggal bubbles
dilakukan sebanyak tiga kali dengan mengambil
sampel bubble, yang akan ditampilkan pada tabel
3 dan gambar 3.

Tabel 3. Lama tinggal bubble

Luas
Lubang

Diameter
Lubang

Lama Tinggal
Bubble, t (s)

ketinggian tertentu untuk mengetahui gerak
bubbles.
Tabel 4. Panjang litasan bubble
Diameter Luas Iljﬁijgflsrﬁ
No L(‘;Egg L(‘;ll’;‘}? Bubble , s
(mm)
1 0,08  0,005024 1554,289
2 0,12  0,011304 1554,278
0,16  0,020096 1554,089
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Gambar 4. Lama tinggal bubble

Dari hasil pengujian yang diperoleh pada
tabel 2. Maka akan di gambarkan dalam bentuk
gambar 4. Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa
garis trennya menurun, untuk luas lubang
sebesar 0,00524 mm? memiliki panjang lintasan
sebesar 1554,289 mm sedangkan untuk luas
lubang yang paling besar yaitu 0,020096 mm?
meliki panjang lintasan sebesar 1554,088 mm
dengan prosesntase penuruan panjang lintasan
sebesar 0,017%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin besar lubang keluaran maka
panjang lintasan yang dihasilkan bubble akan
semakin pendek. Karena pada disebabkan oleh
gaya apung (buoyancy). Ketika gaya apung
membesar maka akan mempercepat bubble
untuk naik ke permukaan sehingga
mengakibatkan panjang lintasan bubble semakin
mendekat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada skripsi yang berjudul Pengaruh
Diameter Lubang Bubble Generator Pada
Pengikatan CO, Dengan Larutan Kalium
Hidroksida 4 Molar dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Dengan purifikasi menggunakan larutan KOH
4 M dapat menurunkan kandungan CO, yang
terkandung dalam gas yang akan dipurifikasi.
Karena CO, berkurang maka dapat
meningkatkan nilai kalor pada gas tersebut.
Lama tinggal bubble dari variasi diameter
lubang keluaran yang paling kecil hingga yang
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terbesar adalah semakin tidak lama atau
semakin sebentar dikarenakan gelembung
yang dihasilkan akan semakin besar, oleh
Karena semakin besar gelembung yang
dihasilkan maka semakin besar gaya apung
yang terdapat pada gelembung tersebut.
Proses purifikasi sangat mempengaruhi
bentuk geometri dari gelembung karena pada
proses purifikasi terjadi reaksi kimia yang
akan membuat bentuk gelembung tidak bulat
sempurna.

Bentuk geometri bubble dari variasi diameter
lubang keluaran yang terkecil hingga yang
terbesar adalah semakin membesar diameter
bubble dan bentuknya tidak bulat sempurna
melainkan seperti tabung.

Panjang lintasan dipengaruhi oleh ukuran
diameter dari bubble, semakin besar diameter
bubble maka panjang lintasan akan semakin
kecil
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